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ARTICLE INFO ABSTRACT
Keywords: Indonesian literature is one of the effective media in instilling
local wisdom values and character education. Various literary
Local Wisdom works such as folk tales, legends, fables, and novels are full of

moral values that can shape the personality of their readers.
This article aims to examine how local wisdom contained in
Indonesian literature can be a means of character education for
Moral Values, the younger generation. The method used in this study is a
Young Generation literature study by analyzing various references related to local
wisdom in literature and its relevance to character education.
The results of the study show that Indonesian literature not only
functions as entertainment, but also as a learning medium that
can instill character values such as honesty, hard work,
tolerance, and love for the homeland. Thus, the use of literature
in education needs to be increased so that the younger
generation increasingly recognizes and internalizes local wisdom
values.

Indonesian Literature,
Character Education,

PENDAHULUAN

Kearifan lokal merupakan aspek penting dalam kehidupan masyarakat yang
diwariskan secara turun-temurun dan menjadi bagian dari identitas budaya suatu
bangsa. Nilai-nilai kearifan lokal tercermin dalam berbagai aspek kehidupan, seperti
bahasa, adat istiadat, seni, serta sastra. Sastra Indonesia, sebagai salah satu produk
budaya yang kaya akan nilai-nilai tersebut, memiliki peran strategis dalam menjaga
serta mentransmisikan kearifan lokal kepada generasi muda. Nilai-nilai yang
terkandung dalam sastra tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya yang
memperkaya khasanah kebudayaan nasional, tetapi juga dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran dalam pendidikan karakter. Pendidikan karakter memiliki urgensi
yang semakin meningkat di era globalisasi dan digitalisasi, di mana perubahan sosial
yang cepat berpotensi menggeser dan bahkan mengikis nilai-nilai tradisional dalam

kehidupan masyarakat (Sutrisno & Wahyudi, 2024). Oleh karena itu, integrasi sastra
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dalam pendidikan karakter menjadi strategi yang relevan dalam membentuk individu
yang memiliki kesadaran budaya, moralitas tinggi, serta tanggung jawab sosial.

Pendidikan karakter yang berbasis sastra dapat diwujudkan melalui berbagai
genre sastra yang sarat akan nilai-nilai moral, seperti cerita rakyat, novel, puisi, serta
pantun. Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk sastra yang paling kaya akan
ajaran moral dan kearifan lokal. Kisah-kisah seperti Bawang Merah dan Bawang Putih,
Timun Mas, atau legenda Sangkuriang, tidak hanya memberikan hiburan bagi
pembacanya, tetapi juga mengajarkan pelajaran berharga tentang kehidupan, seperti
pentingnya kejujuran, keberanian, ketulusan, serta akibat dari setiap tindakan yang
dilakukan seseorang. Menurut Rahman dan Sari (2023) siswa yang sering membaca
dan menganalisis cerita rakyat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep
sebab-akibat serta nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari dibandingkan dengan
mereka yang tidak terbiasa membaca karya sastra. Dengan demikian, sastra dapat
menjadi alat yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada generasi
muda.

Selain cerita rakyat, puisi dan pantun juga berperan penting dalam pendidikan
karakter. Puisi-puisi karya sastrawan besar Indonesia, seperti Chairil Anwar, W.S.
Rendra, dan Sapardi Djoko Damono, mengandung refleksi mendalam tentang
kehidupan, nilai-nilai perjuangan, dan kebijaksanaan yang dapat menjadi inspirasi bagi
generasi muda. Sementara itu, pantun sebagai bentuk puisi tradisional Indonesia
memiliki peran dalam mengajarkan etika berbahasa serta kesantunan dalam
berkomunikasi. Menurut Lestari dan Wibowo (2024) penggunaan pantun dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar mampu meningkatkan keterampilan
berbahasa siswa sekaligus menanamkan nilai-nilai sosial dan budaya yang luhur.
Dengan memahami serta mengapresiasi karya sastra, siswa tidak hanya memperoleh
wawasan tentang budaya mereka sendiri, tetapi juga mengembangkan sensitivitas
terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan moralitas yang menjadi bagian dari pendidikan
karakter.

Di era digital, transformasi sastra ke dalam bentuk media digital semakin
memperluas jangkauan pembelajaran karakter berbasis sastra. Buku digital,
audiobook, serta video animasi yang mengangkat cerita rakyat atau karya sastra
klasik menjadi inovasi yang mampu menarik minat generasi muda untuk lebih
mengenal sastra. Menurut Prasetya dan Handoko (2024) siswa yang mengakses
sastra dalam bentuk digital memiliki tingkat ketertarikan yang lebih tinggi terhadap
pembelajaran sastra dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini menunjukkan

bahwa pemanfaatan teknologi dalam pengajaran sastra dapat menjadi strategi efektif
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dalam membangun karakter siswa melalui literasi digital. Dengan demikian,
pendidikan karakter berbasis sastra tidak hanya dapat diwariskan secara
konvensional, tetapi juga melalui media yang lebih sesuai dengan perkembangan
zaman dan gaya belajar generasi muda.

Integrasi sastra dalam pendidikan karakter juga perlu didukung oleh kebijakan
kurikulum yang menekankan eksplorasi nilai-nilai budaya dan kearifan lokal. Kurikulum
yang mengakomodasi pembelajaran sastra berbasis karakter dapat membantu siswa
memahami relevansi nilai-nilai budaya dalam kehidupan mereka. Susanto (2024)
menunjukkan bahwa sekolah yang secara aktif mengintegrasikan sastra dalam
pendidikan karakter mengalami peningkatan dalam aspek kesadaran budaya serta
empati sosial siswa. Selain itu, peran guru dalam mengajarkan sastra secara kreatif
juga sangat menentukan efektivitas pembelajaran. Guru yang mampu memfasilitasi
diskusi reflektif, mendorong siswa untuk menulis karya sastra mereka sendiri, serta
mengaitkan nilai-nilai sastra dengan kehidupan nyata dapat lebih berhasil dalam
menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa.

Namun tantangan dalam implementasi pendidikan karakter berbasis sastra
masih cukup signifikan. Kurangnya bahan bacaan sastra yang menarik dan sesuai
dengan konteks kehidupan siswa menjadi kendala dalam meningkatkan minat baca
siswa terhadap sastra. Selain itu, keterbatasan tenaga pendidik yang memiliki
pemahaman mendalam tentang integrasi sastra dalam pendidikan karakter juga
menjadi hambatan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, pelatihan bagi guru serta
penyediaan bahan ajar sastra yang relevan dengan perkembangan zaman menjadi
faktor penting dalam keberhasilan program pendidikan karakter berbasis sastra
(Fitriana & Hidayat, 2024).

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sastra Indonesia memiliki potensi besar sebagai media dalam pendidikan karakter.
Melalui eksplorasi nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam cerita rakyat, puisi,
dan berbagai bentuk sastra lainnya, siswa dapat belajar memahami serta
menginternalisasi nilai-nilai moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan mereka.
Pengembangan metode pembelajaran berbasis sastra yang inovatif, pemanfaatan
teknologi digital, serta dukungan kebijakan kurikulum yang tepat akan memperkuat
efektivitas pendidikan karakter berbasis sastra. Oleh karena itu, kolaborasi antara
pemerintah, sekolah, dan masyarakat sangat diperlukan dalam mengoptimalkan peran

sastra dalam membangun karakter generasi muda di era globalisasi ini.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan studi literatur dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran
kearifan lokal dalam sastra Indonesia sebagai sarana pendidikan karakter. Studi
literatur memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan berbagai sumber referensi,
seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel yang membahas hubungan antara sastra dan
nilai-nilai kearifan lokal. Dengan menganalisis berbagai perspektif dari penelitian
sebelumnya, penelitian ini dapat menggali bagaimana unsur-unsur budaya dalam
sastra dapat membentuk karakter individu, terutama dalam konteks pendidikan formal
dan nonformal.

Proses analisis dilakukan dengan menelaah berbagai konsep yang telah
dikemukakan oleh para ahli mengenai kearifan lokal dalam sastra dan implikasinya
terhadap pembentukan karakter. Data yang dikumpulkan diklasifikasikan berdasarkan
relevansinya dengan aspek pendidikan karakter, seperti nilai moral, etika, dan
kebijaksanaan budaya yang terkandung dalam teks sastra. Selain itu, sintesis
terhadap hasil penelitian terdahulu membantu dalam memahami bagaimana sastra
dapat menjadi media efektif dalam menanamkan nilai-nilai luhur kepada peserta didik
melalui cerita rakyat, legenda, dan karya sastra lainnya.

Dengan menggunakan metode sintesis, penelitian ini mengidentifikasi pola
umum dalam berbagai referensi yang mendukung integrasi kearifan lokal dalam sastra
sebagai alat pendidikan karakter. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam bagi pendidik, akademisi, dan praktisi dalam
mengembangkan strategi pembelajaran berbasis sastra yang menanamkan nilai-nilai
kearifan lokal. Dengan demikian, sastra Indonesia tidak hanya menjadi sarana
hiburan, tetapi juga wahana edukatif yang berperan dalam membentuk karakter

generasi muda yang berakar pada nilai-nilai budaya bangsa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa kearifan lokal dalam sastra Indonesia memiliki
peran penting sebagai media pendidikan karakter bagi generasi muda. Berikut adalah

lima poin utama yang ditemukan dalam kajian ini:

1. Kearifan Lokal dalam Sastra Indonesia

Sastra Indonesia, khususnya cerita rakyat, legenda, fabel, dan novel, sering
kali merefleksikan nilai-nilai kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun.
Nilai-nilai ini tidak hanya menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat, tetapi
juga berperan dalam membentuk karakter dan moral generasi muda. Menurut
Santoso & Wulandari (2025) cerita rakyat memiliki peran sentral dalam

menyampaikan norma sosial yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. Sebagai
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contoh, cerita Malin Kundang mengajarkan pentingnya menghormati orang tua,
sementara legenda Sangkuriang memberikan pelajaran tentang akibat dari
keputusan yang gegabah dan ketidakjujuran dalam hidup. Selain itu, fabel juga
merupakan medium penyampaian pesan moral yang kaya akan kearifan lokal.
Wijaya & Pradipta (2025) menyebutkan bahwa fabel seperti Kancil dan Buaya
menggambarkan kecerdikan sebagai strategi dalam menghadapi tantangan hidup.
Lebih jauh, kisah legenda seperti Asal Usul Danau Toba tidak hanya memberikan
hiburan, tetapi juga menanamkan nilai kesabaran, kejujuran, dan tanggung jawab
dalam kehidupan bermasyarakat.

Sementara itu, menurut Ananda (2025) novel-novel modern yang
mengangkat kearifan lokal juga mulai berkembang dan memperkenalkan kembali
nilai tradisional dalam konteks kekinian. Perkembangan ini menunjukkan bahwa
nilai-nilai budaya tidak hanya bertahan dalam bentuk sastra lisan, tetapi juga
beradaptasi dengan perubahan zaman melalui sastra modern. Novel-novel yang
mengangkat tema kearifan lokal sering kali memadukan unsur budaya tradisional
dengan realitas kehidupan masa kini, sehingga tetap relevan bagi generasi muda.
Dalam perspektif yang lebih luas, kearifan lokal dalam sastra berkontribusi pada
pelestarian budaya bangsa. Suryani & Mahendra (2025) menekankan bahwa sastra
berbasis nilai tradisional dapat menjadi sarana untuk menjembatani generasi tua
dan muda, sehingga nilai-nilai budaya tetap terjaga meskipun zaman terus
berkembang. Oleh karena itu, integrasi sastra berbasis kearifan lokal dalam
pendidikan perlu terus ditingkatkan agar generasi muda dapat memahami dan
menghargai warisan budaya mereka dengan baik. Pendidikan yang
mengakomodasi sastra lokal dalam kurikulumnya dapat membantu siswa lebih
mengenal dan menginternalisasi nilai-nilai budaya, sehingga mereka tidak hanya
memahami sejarah dan tradisi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

. Pendidikan Karakter melalui Sastra

Sastra memiliki peran penting dalam pendidikan karakter karena nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya dapat menjadi contoh konkret bagi pembaca,
khususnya bagi siswa dalam lingkungan pendidikan. Melalui berbagai karya sastra,
seperti cerita rakyat, novel, dan puisi, siswa dapat belajar tentang nilai-nilai
fundamental seperti kejujuran, disiplin, kerja keras, dan gotong royong. Menurut
Rahmawati & Prasetya (2025) sastra tidak hanya menyajikan hiburan, tetapi juga
memberikan pengalaman reflektif bagi pembaca dalam memahami kompleksitas

moral dan sosial. Misalnya, tokoh-tokoh dalam novel atau cerita rakyat sering kali
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menghadapi dilema etika yang memberikan pelajaran tentang konsekuensi dari
setiap tindakan. Dalam konteks pendidikan, siswa yang membaca dan
mendiskusikan sastra dengan bimbingan guru dapat menginternalisasi nilai-nilai
moral yang terkandung dalam cerita tersebut.

Lebih lanjut Lestari & Nugroho (2025) menunjukkan bahwa sastra memiliki
efektivitas tinggi dalam menanamkan nilai karakter, terutama jika dikombinasikan
dengan metode pembelajaran interaktif seperti diskusi dan refleksi kritis. Melalui
analisis karakter dan alur cerita, siswa dapat memahami bagaimana keputusan
yang diambil oleh tokoh sastra berpengaruh terhadap kehidupan mereka sendiri.
Sebagai contoh, dalam cerita rakyat seperti Si Pitung, siswa dapat mempelajari
makna keberanian dan keadilan, sementara dalam novel seperti Laskar Pelangi,
mereka dapat memahami pentingnya semangat pantang menyerah dalam meraih
cita-cita. Selain itu, sastra juga berperan dalam membangun empati, karena
pembaca diajak untuk merasakan perspektif yang berbeda dari kehidupan mereka
sendiri. Melalui pembelajaran berbasis sastra, siswa tidak hanya memahami norma
sosial yang ada dalam masyarakat, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan empati yang mendukung pembentukan karakter mereka secara
holistik.

Menurut Wibowo (2025) integrasi sastra dalam pendidikan karakter perlu
dikelola dengan strategi yang tepat agar dapat memberikan dampak maksimal.
Penggunaan cerita yang relevan dengan kehidupan siswa serta keterlibatan mereka
dalam kegiatan kreatif, seperti menulis ulang cerita dengan sudut pandang baru
atau bermain peran berdasarkan tokoh sastra, dapat meningkatkan pemahaman
mereka terhadap nilai-nilai moral yang ingin disampaikan. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran apresiasi sastra, penting bagi pendidik untuk tidak hanya
menitikberatkan pada aspek estetika sastra, tetapi juga pada nilai-nilai karakter
yang dapat diinternalisasi oleh siswa. Dengan demikian, sastra dapat menjadi salah
satu sarana efektif dalam membentuk kepribadian dan sikap positif generasi muda,
menjadikan mereka individu yang memiliki moralitas tinggi serta kepedulian sosial
yang kuat.

. Integrasi Sastra dalam Kurikulum Pendidikan

Untuk mengoptimalkan peran sastra dalam pendidikan karakter, sastra
harus diintegrasikan secara sistematis ke dalam kurikulum pendidikan. Integrasi ini
memungkinkan siswa tidak hanya memahami aspek estetika sastra tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya. Menurut

Rahmawati & Prasetya (2025) penggunaan sastra dalam pembelajaran dapat
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dilakukan melalui berbagai metode, seperti diskusi, apresiasi sastra, serta
pementasan karya sastra yang menggambarkan nilai-nilai karakter. Dengan
melibatkan siswa dalam kegiatan interaktif ini, mereka dapat lebih memahami serta
menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran, keberanian, kerja sama, dan empati dalam
kehidupan sehari-hari.

Lestari & Nugroho (2025) menambahkan bahwa kurikulum yang
mengintegrasikan sastra harus dirancang secara fleksibel agar dapat menyesuaikan
dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa. Salah satu pendekatan yang
dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa diminta
untuk menganalisis sebuah karya sastra dan mengaitkannya dengan situasi
kehidupan nyata. Misalnya, dalam menganalisis novel Laskar Pelangi, siswa dapat
menggali makna tentang pentingnya pendidikan dan ketekunan dalam mencapai
impian. Selain itu, kegiatan pementasan drama berbasis cerita rakyat, seperti
Bawang Merah dan Bawang Putih, juga dapat memberikan pengalaman langsung
bagi siswa dalam memahami konflik dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam
cerita tersebut. Dengan cara ini, pembelajaran sastra tidak hanya menjadi kegiatan
pasif, tetapi juga aktif dan reflektif.

Menurut Wibowo (2025) keberhasilan integrasi sastra dalam kurikulum
pendidikan juga bergantung pada kompetensi guru dalam mengajarkan dan
menghubungkan sastra dengan pembentukan karakter siswa. Guru perlu memiliki
pemahaman yang mendalam tentang strategi pembelajaran sastra yang efekiif,
termasuk bagaimana mengajak siswa untuk berpikir kritis terhadap nilai-nilai dalam
cerita yang mereka baca. Selain itu, evaluasi pembelajaran sastra juga harus
mencerminkan pemahaman siswa terhadap aspek moral dan karakter yang
terkandung dalam teks sastra. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum yang
menekankan pada integrasi sastra sebagai sarana pembentukan karakter sangat
penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik,
tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan moral yang tinggi.

. Tantangan dalam Implementasi Sastra sebagai Media Pendidikan Karakter

Meskipun sastra memiliki potensi besar dalam pendidikan karakter, masih
terdapat berbagai tantangan dalam implementasinya di lingkungan pendidikan
formal. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya minat baca di kalangan
siswa, yang dapat menghambat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai karakter
yang terkandung dalam karya sastra. Menurut Suryani & Widodo (2025) faktor
seperti dominasi teknologi digital, kurangnya akses terhadap bahan bacaan yang

menarik, serta kebiasaan membaca yang belum terbentuk sejak dini menjadi

87



penyebab utama rendahnya minat baca. Siswa cenderung lebih tertarik pada konten
visual dan interaktif daripada membaca teks sastra yang membutuhkan imajinasi
dan pemahaman mendalam.

Selain itu, keterbatasan pemahaman guru dalam mengajarkan nilai-nilai
karakter melalui sastra juga menjadi kendala yang signifikan. Pratama & Yulianti
(2025) menekankan bahwa banyak guru yang masih berfokus pada aspek teknis
pembelajaran sastra, seperti analisis struktur dan unsur intrinsik cerita, tanpa
menggali nilai-nilai moral yang terkandung dalam teks. Hal ini menyebabkan
pembelajaran sastra menjadi kaku dan kurang relevan dengan kehidupan siswa.
Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pelatihan bagi para pendidik agar
mereka dapat mengembangkan metode pembelajaran sastra yang lebih kontekstual
dan berbasis nilai-nilai karakter.

Menurut Ramadhani (2025) strategi inovatif dalam pengajaran sastra dapat
mencakup penggunaan teknologi digital, seperti audiobook, animasi interaktif, serta
media sosial sebagai sarana apresiasi sastra. Dengan cara ini, siswa dapat lebih
tertarik dalam memahami nilai-nilai karakter melalui media yang sesuai dengan
gaya belajar mereka. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek, seperti pementasan
drama, diskusi reflektif, dan penulisan kreatif, dapat membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam sastra secara lebih mendalam.
Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pendidik, kurikulum, serta teknologi agar
sastra dapat benar-benar berfungsi sebagai media yang efektif dalam membentuk

karakter generasi muda.

KESIMPULAN

Sastra Indonesia memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai kearifan
lokal dan pendidikan karakter. Melalui berbagai jenis karya sastra, seperti cerita
rakyat, fabel, dan novel, generasi muda dapat memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai seperti kejujuran, kerja keras, serta cinta tanah air. Dengan menjadikan sastra
sebagai bagian integral dari pembelajaran, siswa tidak hanya memperoleh wawasan
kebahasaan tetapi juga nilai moral yang dapat membentuk kepribadian mereka.

Pemanfaatan sastra dalam pendidikan perlu mendapat perhatian lebih agar
dapat berfungsi secara optimal dalam membangun karakter bangsa yang berbudaya
dan bermoral. Integrasi sastra dalam kurikulum harus dilakukan dengan metode yang
inovatif, seperti diskusi reflektif, pementasan karya sastra, serta pemanfaatan
teknologi digital untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan pendekatan yang
tepat, sastra dapat menjadi sarana yang efektif dalam membangun kesadaran sosial,
empati, serta tanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat.
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Selain itu, tantangan dalam implementasi sastra sebagai media pendidikan
karakter, seperti rendahnya minat baca dan kurangnya pemahaman pendidik dalam
menggali nilai-nilai moral dalam sastra, perlu segera diatasi. Strategi yang lebih
kreatif dan relevan dengan perkembangan zaman harus diterapkan agar sastra tetap
memiliki daya tarik bagi generasi muda. Dengan demikian, sastra tidak hanya
menjadi hiburan, tetapi juga sarana pembelajaran yang berdaya guna dalam
membentuk individu yang berkarakter dan berkontribusi bagi bangsa.
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